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ABSTRAK 
Usaha Mikro Kecil dan  Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 
menunjang pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Sektor UMKM diharapkan 
mampu  menyusun laporan  keuangan untuk usaha yang dijalankan. Namun,   pada 
kenyataannya UMKM belum mampu melakukan pencatatan pembukuan dikarenakan  
kurangnya  pemahaman  dan  sumber  daya terhadap permasalahan  tersebut. 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman akan 
pembukuan berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Akuntansiku pada UMKM 
di Jalan Meranti Kota Bengkulu. Pengabdian ini dilakukan pada UMKM Tahu Jeletot 
Pedas Nampol. Salah satu alasan kami mengambil judul “Pembuatan Laporan 
Keuangan Menggunakan Aplikasi Akuntansiku Pada UMKM Tahu Jeletot Pedas 
Nampol” karena UMKM Tahu tersebut mampu melakukan pencatatan pembukuan 
berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Akuntansiku sehingga mampu 
menyusun laporan keuangan untuk usaha yang dijalankan. 
 

ABSTRACT  
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) is one of the sectors that support 
economic growth in Indonesia. The MSME sector is expected to be able to prepare 
financial reports for the businesses it runs. However, in reality, MSMEs have not been 
able to record bookkeeping due to a lack of understanding and resources for these 
problems. This community service aims to increase understanding of digital-based 
bookkeeping using the Akuntansiku application for MSMEs on Jalan Meranti, Bengkulu 
City. This service was carried out at the Nampol Spicy Tofu Jeletot MSME. One of the 
reasons we took the title "Making Financial Statements Using the Akuntansiku 
Application for MSMEs Jeletot Pedas Nampol Tofu" is because the Tofu MSME is able 
to record digital-based bookkeeping using the Akuntansiku application so that it is able 
to prepare financial reports for the business being run. 
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PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi penting dalam perekonomian 
nasional, khususnya dalam pemerataan pembangunan dan penanggulangan kemiskinan. Mengingat 
keterbatasan lapangan pekerjaan yang disediakan oleh Pemerintah dan peningkatan jumlah penduduk 
yang pesat setiap tahunnya. Namun, Indonesia tetap bertahan dalam situasi sulit sekalipun karena 
didukung oleh peran dari usaha mikro kecil dan menengah(Indika and Marliza, 2019). Usaha Mikro kecil 
dan Menengah ini juga merupakan usaha yang mempunyai daya tahan yang kuat terhadap beberapa 
situasi. Pada saat indonesia dilanda krisis 1997, usaha yang tetap bertahan adalah usaha UMKM ini. 
Sekarang saat dilanda pandemi covid-19, salah satu jenis usaha yang masih banyak bertahan adalah 
usaha UMKM juga.(Fitriano et al., 2022)  

Keberhasilan UMKM dalam menjalankan usaha tidak terlepas dari kemampuan pelaku UMKM 
dalam mengelola keuangan. Salah satu kendala yang mengakibatkan UMKM sulit berkembang adalah 
masih melakukan pencatatan pembukuan secara manual dan belum terstruktur dengan baik sehingga 
sulit untuk melakukan penilaian dan keputusan terkait perkembangan usaha yang dijalankan. Namun, 
seiring dengan perkembangan teknologi, kini sudah mulai banyak aplikasi pencatatan keuangan yang 
didesain secara khusus untuk mempermudah pelaku UMKM. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan 
adalah aplikasi Akuntansi.(Halawa, Ginting and Kurnia, 2022) 

 Aplikasi akuntansi yang berbasis digital diharapatkan dapat meningkatkan kemampuan UMKM 
dalam menghasilkan informasi keuangan adalah sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, 
catatan, dan laporan yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam 
pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat memudahkan pengelolaan 
perusahaan(Adinugroho et al., 2023) yang tepat waktu dan reliabel. Pengunaan aplikasi ini harus 
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didukung dengan sikap untuk maju,berinovasi dan semangat dalam literasi keuangan Software 
Akuntansiku diharapakan dapat membantu pelaku UMKM dalam penerapan pemahaman akuntansi yang 
berbasis digital. Aplikasi ini memiliki fitur yangdapat membantu pelaku UMKM dalam menghasilkan 
laporan keuangan yang relevan dan reliabe dalam  (Astuty, Wati and Kurnia, 2025)Aplikasi Akuntansiku 
merupakan aplikasi pembukuan usaha yang memiliki fitur laporan keuangan lengkap dan didesain secara 
khusus bagi para pelaku usaha mikro yang digunakan untuk mempermudah perhitungan, mengatur 
keuangan keseharian, dan mengelola laporan keuangan. (Sahara et al., 2024) 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan registrasi akun Akuntansiku sebagai berikut: 
1) Unduh aplikasi Akuntansiku di Play Store(Android) atau App Store(iOS) 
2) Buka aplikasi Akuntansiku dan pilih register. 
3) Isi data pengguna yaitu nama lengkap, email, dan password. 
4) Isi data usaha yang dijalankan yaitu nama usaha, mata uang yang digunakan, dan alamat usaha. 

 

METODE 
 

Lokasi pelaksanaan kegiatan bertempat di UMKM Tahu Jeletot Pedas Nampol di jalan 
Meranti,Sawah Lebar,Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan program 
pembukuan berbasis digital menggunakan aplikasi Akuntansiku adalah survei,wawancara,dan 
pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM 

 
Gambar 1. Companion to The Community( Pendampingan Kepada Masyarakat) 

Metode pendampingan dilakukan sebagai salah satu upaya membiasakan para pelaku UMKM 
untuk menerapkan pembukuan secara digital. Pembiasaan ini akan berdampak pada konsistensi dan 
kesinambungan kegiatan.(Sambodo et al., 2023) Kegiatan pendampingan pada masyarakat dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Melakukan survei UMKM di jalan Meranti Kota Bengkulu  
2) Melakukan wawancara dengan pelaku UMKM dan mengidentifikasi permasalahan saat melakukan 
      pembukuan 
3) Menjelaskan cara mengunduh aplikasi Akuntansiku dan melakukan registrasi akun 
4) Memperkenalkan fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi Akuntansiku 
5) Menginput segala transaksi ekonomi yang dilakukan oleh pelaku UMKM 
6) Menjelaskan cara membuat laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi Akuntansiku 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Aktivitas 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
pelaku UMKM mengenai pencatatan pembukuan berbasis digital. Hal ini sesuai dengan hasil survei yang 
dilakukan menunjukkan kurangnya pemahaman dan sumber daya untuk melakukan pencatatan 
pembukuan. Dengan dilaksanakannya kegiatan pendampingan, maka pelaku UMKM dapat menyusun 
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laporan keuangan untuk usaha yang dijalankan.Dalam penyusunan laporan keuangan, seluruh aset, 
liabilitas, dan ekuitas yang dimiliki unit usaha harus dicatat dengan benar sesuai dengan nilainya.1  

Mahasiswa selaku tim pendamping memberikan arahan untuk mencatat setiap kepemilikan usaha, 
mulai dari outlet, peralatan yang digunakan, persediaan, dan lain sebagainya. Di samping itu, tim 
pendamping juga memberi masukan untuk menyesuaikan daftar akun yang akan digunakan agar 
pencatatan transaksi lebih mudah.   
 
Penyelesaian Masalah 

Dengan melakukan pencatatan transaksi keuangan pada UMKM adalah menghasilkan laporan 
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
Dalam aplikasi Akuntansiku, laporan keuangan yang dihasilkan sangat lengkap meliputi laporan posisi 
keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal. Pelaku UMKM 
tidak perlu menghitung dan menyusun laporan keuangan secara manual karena sudah secara otomatis 
menghasilkan berbagai macam laporan keuangan yang terakumulasi selama periode tertentu. Dengan 
demikian, pelaku UMKM hanya perlu mengklik menu laporan untuk melihat hasil laporan keuangan 
usahanya.  

 
 

Gambar 2. Pengenalan Aplikasi Kepada Pengusaha UMKM 

 
Gambar 3. Gerobak Pengusaha UMKM  
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Gambar 4. Tahu Jeletot Isi Sayur 
 

  
 

 
Gambar 5. Aplikasi Keuangan Akutansiku 
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Gambar 6. Contoh Laporan Keuangan yang dihasilkan UMKM Tahu Jeletot 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil survei dan pengabdian kepada masyarakat mengenai pembukuan berbasis 

digital dengan menggunakan aplikasi Akuntansiku dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM belum 

melakukan manajemen keuangan dengan baik dan kurangnya pemahaman serta sumber daya para 

pelaku usaha mengenai permasalahan tersebut. Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya 

pendampingan dalam menyusun pembukuan berbasis.  
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